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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah 
terhadap Kinerja Guru di MTs Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2020/2021. 
Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga pendidik (guru) MTs Negeri 1 Bandar Lampung 
sebanyak 71 orang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 orang, menggunakan teknik probability 
sampling  dengan metode simple random sampling. Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini 
metode yang digunakan adalah dengan menggunakan metode kuesioner (angket). Metode kuesioner 
(angket) ini digunakan untuk mengumpulkan data variabel Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah 
dan Kinerja Guru. Uji validitas menggunakan teknik korelasi product moment dari person. Sedangkan uji 
reliabilitas menggunakan teknik Alpha cronbach dengan bantuan SPSS 20. Selanjutnya untuk mengetahui 
hasil data yang dikumpulkan dilakukan perhitungan dengan menggunakan teknik regresi linier sederhana. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di MTs Negeri 1 
Bandar Lampung dengan korelasi variabel bebas dan variabel terikat adalah 0,382. Selain itu R
2  
sebesar 
0,146 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti kontribusi variabel X (Kepemimpinan Demokratis) 
terhadap variabel Y (Kinerja guru) adalah sebesar 14,6 % dan sisanya sebesar 85,4 % disebabkan oleh 
faktor lain yang bukan menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini. 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal memahami judul skripsi dan sebelum penulis menguraikan isi skripsi ini, 
penulis akan terlebih dahulu menguraikan arti dari istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini serta 
untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis perlu menjelaskan beberapa kata yang menjadi 
judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah “Pengaruh Kepemimpinan 
Demokratis Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 
Tahun Ajaran 2020/2021”. Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul 
skripsi ini yaitu sebagai berikut. 
 
1. Pengaruh 
Definisi dari pengaruh yang terdapat dalam Kamus Bahasa Indonesia, yaitu: ―pengaruh 
adalah daya yang ada/timbul dari sesuatu (orang maupun benda) yang ikut serta dalam 




2. Kepemimpinan  
Kepemimpinan atau Leadership merupakan bagian penting dan salah satu fungsi dari 
manajemen, tetapi tidak bisa disamakan dengan manajemen. Kepemimpinan merupakan 
kemampuan yang dipunyai seseorang untuk memengaruhi orang lain agar bekerja mencapai 
tujuan dan sasaran yang diinginkan. 
The nature of leadership is largely determined by the nature of the organization and that of 
society. There are varied styles of leadership in the market such as: coercive leadership which is 
commonly labeled as dictatorship.
3
 
Artinya sifat kepemimpinan sangat ditentukan oleh sifat organisasi dan masyarakat. Ada 
beragam gaya kepemimpinan dipasar seperti; kepemimpinan koersif yang umumnya disebut 
sebagai kediktatoran. 
G. R. Terry, Principles Of Management Kepemimpinan adalah kegiatan atau tindakan dalam 
mempengaruhi serta menggerakkan orang-orang dalam usaha bersama untuk mencapai tujuan.
4
 
Howard W. Hoyt, Aspect Of Modern Public Administration Kepemimpinan adalah seni 
untuk mempengaruhi tingkah laku manusia, kemampuan untuk mempengaruhi orang lain.
5
 
Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah sekumpulan dari serangkaian kemampuan 
dan sifat kepribadian untuk mempengaruhi orang lain agar bersedia melaksanakan tugas-tugas 
yang dibebankan kepadanya dengan rela, penuh semangat, gembira, dan dengan penuh rasa 
tanggung jawab guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 
 
                                                          
2Tim Dosen Administrasi Pendidikan (Universitas Pendidikan Indonesia), Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 125. 
3Saqib Khan, ‗The Supervisory Role Of The Headmaster At The Higher Secondary Level A Teacher‘s Perception‘‘, 
Public Policy And Administration Research, Vol 4, No.1 (2014), h. 29. 
4Saqib Khan, h. 31. 





3. Demokratis  
Demokratis adalah gaya kepemimpinan yang bercirikan kepada sikap yang melindungi, 
penyelamat, terbuka, transparan, dan memberikan kesempatan yang luas bagi kelompoknya, 
semua keputusan dilakukan atas dasar prinsip musyawarah. Setiap keputusan tidak atas dasar 




4. Kepala Madrasah 
Menurut Mulyasa, pengetian kepala madrasah/sekolah adalah salah satu komponen 
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
7
 
Yukl defined leadership as the process of influence on the subordinate, in which the 
subordinate is inspired to achieve the target, the group maintains cooperation, and the 
established mission is accomplished, with support from external groups obtained. Leadership as 
a process where by an individual influences a group of people to achieve a common goal. 
Leadership is the backbone of development organizations because without good leadership will 
be difficult to achieve organizational goals.
8
 
Artinya: Yukl  mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses pengaruh pada bawahan, 
dimana bawahan terinspirasi untuk mencapai target, kelompok mempertahankan kerja sama, dan 
misi yang telah ditetapkan tercapai, dengan dukungan dari kelompok eksternal yang diperoleh. 
Kepemimpinan sebagai proses dimana individu mempengaruhi kelompok orang untuk mencapai 
tujuan yang sama. Kepemimpinan adalah tulang punggung organisasi pembangunan karena tanpa 
kepemimpinan yang baik akan sulit untuk mencapai tujuan organisasi. 
Brown states that a mandate from a leader in an organization can affect the behavior of 
subordinates because the leader have the power (authority).
9
 
Artinya: Brown menyatakan bahwa mandat dari seorang pemimpin dalam sebuah organisasi 
dapat mempengaruhi perilaku bawahan karena pemimpin memiliki kekuasaan (otoritas) 
Wahjosumidjo mendefinisikan kepala madrasah/sekolah sebagai seorang tenaga fungsional 
guru yang diberitugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 




Leadership is a process by which a person influences others to accomplish an objective and 
directs the organization in a way that makes it more cohesive and coherent. This definition is 
similar to Northouse's definition-Leadership is a process whereby an individual influences a 
group of individuals to achieve a common goal. 
Artinya kepemimpinan adalah suatu proses dimana seseorang untuk mencapai tujuan dan 
mengarahkan organisasi dengan cara yang yang membuatnya lebih kohesif dan koheren, definisi 
                                                          
6Daryanto, Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2017), h. 35. 
7Daryanto, h. 37. 
8Meisy Suwuh,  ‟The Influence Of Leadership Style, Motivation, And Work Discipline On Employee Performance At 
Bank Sulut Kcp Likupang‟,Jurnal EMBA‘, Vol.3 No.4 (2015), h. 215. 
9Basru Wawo, „Professional Commitment (Study At Inspectorate Sub-Province Of Bombang)‟, International Journal of 
Engineering And Science (IJES), Vol.4 No.12 (2015), h. 17. 





ini mirip dengan northouse Definisi kepemimpinan adalah suatu proses dimana seseorang 
mempengaruhi sekelompok individu untuk mencapai tujuan bersama.
11
 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dinyatakan kepala madrasah/sekolah adalah personel 
sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah. Ia mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan 










6. Guru  
Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, pasal 1 menyatakan, ―guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengaahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan 
fomal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah‖.
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Menurut Ori Atmaka, guru (pendidik) adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 
memberikan pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan baik jasmani maupun rohani.
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While teachers may be viewed differently than other professionals, the importance of 
effective teachers in societal change cannot be underestimated. In fact, the classroom teacher is 
arguably the single most important individual in directing student success. Although authors such 
as Stronge and Tucker (2000) agree that the teacher is the most important school-based factor in 




Artinya, Sementara guru mungkin dipandang berbeda dari profesional lainnya, pentingnya 
guru yang efektif dalam perubahan masyarakat tidak dapat diremehkan. Bahkan, guru kelas bisa 
dibilang satu-satunya individu yang paling penting dalam mengarahkan keberhasilan siswa. 
Meskipun penulis seperti Stronge dan Tucker setuju bahwa guru adalah faktor berbasis 
sekolah yang paling penting dalam prestasi siswa, masih ada ketidak pastian tentang apa yang 
terdiri dari pengajaran "efektif" atau "professional".
17
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Definisi guru umumnya merujuk pendidik profesional dengan tugas mendidik, mengajar, 
membimbing, melatih, dan lain sebagainya. Menurut Ahmadi guru (pendidik) adalah sebagai 
peran pembimbing dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat dinyatakan guru adalah seseorang yang diserahi 
tanggung jawab sebagai pendidik didalam lingkungan sekolah. 
 
7. MTs Negeri 1 Bandar Lampung 
MTs Negeri 1 Bandar Lampung adalah lembaga pendidikan negeri dibawah naungan 
Kementerian Agama RI dengan jenjang pendidikan SLTP/sederajat yang memiliki ciri khas 
Pendidikan Agama yang terletak di Jl. KH. Ahmad Dahlan, No. 28 Pahoman Bandar Lampung. 
Berdasarkan pada penjelasan penegasan judul diatas maka judul proposal skripsi ini 
berbunyi: ―Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru di 
MTs Negeri 1 Bandar Lampung‖ berarti suatu penelitian yang berupaya untuk menganalisis 
bagaimana pengaruh kepemimpinan demokratis kepala madrasah terhadap kinerja guru. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu pilar yang mempunyai peranan sangat penting dalam 
menciptakan manusia yang berkualitas. Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan 
kebutuhan mutlak yang harus di penuhi sepanjang hayat, tanpa pendidikan sama sekali mustahil 
suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, 
sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.
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Begitu pentingnya pendidikan, hingga tak dapat dibayangkan bilamana manusia sekarang tidak 
belajar maka tidak akan berbeda dengan manusia jaman dahulu, bahkan mungkin akan lebih terpuruk 
atau lebih rendah kualitas peradabannya. Oleh sebab itu kita semua harus menyadari betapa 
pentingnya pendidikan setiap individu. Hal ini diperkuat dengan hadist yang diriwayatkan Bukhori 
Muslim: 
 َطلَُة اْلِعْلَن فَِسْيِضةٌ َعلًَ ُكِلّ ُهْضِلٍن َو ُهْضِلَوةٍ 
Artinya :Mencari ilmu itu hukumnya wajib bagi muslimin dan muslimat”(HR. Ibnu Abdil Bari) 
Dari sudut pandang manusia pun seseorang yang berpendidikan mendapatkan derajat yang lebih 
tinggi dari pada yang tidak berpendidikan. Karena pendidikan adalah hal yang sangat pokok dan 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, sejalan dengan itu, Allah SWT Pun 
mengistimewakan bagi orang-orang yang memiliki ilmu sebagai mana firman-Nya dalam QS. 
Mujadilah: 11, sebagai berikut: 
اْ إِذَا قِيَل لَُكۡن تَفَضَّ  أَيَُّها ٱلَِّريَي َءاَهٌُىَٰٓ
َٰٓ ُ يَ   يَۡسفَعِ ٱَّللَّ
ُ لَُكۡنۖۡ َوإِذَا قِيَل ٱًُشُزواْ فَٱًُشُزواْ ِلِش فَٱۡفَضُحىاْ يَۡفَضحِ ٱَّللَّ ُحىاْ فِي ٱۡلَوَج 
ُ تَِوا تَۡعَولُىَى َخثِيٞس  ت ٖۚ َوٱَّللَّ   ١١ٱلَِّريَي َءاَهٌُىاْ ِهٌُكۡن َوٱلَِّريَي أُوتُىاْ ٱۡلِعۡلَن دََزَج 
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 
majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
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Ayat diatas sudah menjelaskan bahwa, salah satu tugas dan kewajiban utama seorang khalifah 
adalah dengan belajar. Pendidikan dipandang sebagai kebutuhan pokok umat dan harus terpenuhi, 
dengan tujuan agar tatanan hidup sesuai tuntutan perkembangan zaman, tentunya dalam bidang 
pendidikan. 
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan 
Nasional, menjelaskan bahwa ―pendidikan merupakan usaha sadar serta terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 




Salah satu faktor mendasar yang dapat menentukan ketercapaiannya dalam tujuan pendidikan 
nasional di atas adalah guru. Peran guru menjadi salah satu komponen yang penting dan strategis 
melalui kinerjanya. Kinerja guru sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan 
menentukan tinggi rendahnya mutu pendidikan. meskipun di dalam lembaga sekolah tersebut 
memiliki fasilitas yang bagus pun apabila tidak diimbangi dengan adanya kinerja guru yang 
baik/berkualitas, maka proses belajar mengajar tidak akan berjalan secara maksimal. Keberadaan 
guru sebagai unsur utama tenaga kependidikan yang merupakan faktor yang strategis dan 
keseluruhan penggerakan didalam sebuah lembaga pendidikan. Oleh karena itu, kinerja guru yang 
bagus akan memperbesar peluang untuk lembaga pendidikan tersebut maju sesuai yang diharapkan. 
Adapun peran dan tugas seorang guru antara lain: 
1. Pendidik, tugas pokok seorang pendidik (guru) yaitu dengan mengembangkan kepribadian, dan 
membina budi pekerti peserta didik 
2. Pengajar, tugas pokok seorang pendidik (guru) berupa penyampaian ilmu pengetahuan, melatih 
ketrampilan, memberi panduan atau petunjuk, merancang pengajaran, melaksanakan pengajaran, 
dan menilai aktivitas pembelajaran 
3. Fasilitator, tugas pokok seorang pendidik (guru) yaitu memotivasi siswa, membantu siswa, 
membimbing siswa dalam pembelajaran, menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang 
sesuai, menyediakan bahan pengajaran dan lain-lain 
4. Pembimbing, tugas pokok seorang pendidik (guru) berupa memberi petunjuk atau bimbingan 
tentang gaya pembelajaran, membantu siswa dalam menemukan bakat siswa 
5. Pelayanan, tugas pokok seorang pendidik (guru) yaitu dengan memberikan layanan pembelajaran 
yang nyaman dan aman sesuai dengan perbedaan individu siswa, serta menyediakan fasilitas 
pelayanan di sekolah 
6. Perancang, tugas pokok seorang pendidik (guru) yaitu dengan menyusun rencana mengajar 
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7. Pengelola, tugas pokok seorang pendidik (guru) dapat berupa melaksanakan administrasi kelas, 
dan memilih strategi serta metode pembelajaran efektif yang digunakan dalam proses 
pembelajaran 
8. Inovator, tugas utama seorang pendidik (guru), yaitu berupa meningkatkan kemampuan dan 
ketrampilan dalam penggunaan startegi dan metode mengajar 
9. Penilai, tugas utama seorang pendidik (guru) yang lain dapat berupa melaksanakan penilaian 
terhadap siswa secara objektif, serta mengadakan pengayaan dalam pembelajaran.
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Seperti yang sudah dijelaskan diatas, tugas dan peranan seorang guru sangat berfariasi, 
semuanya saling terkait satu sama lain. Dengan demikian diharapkan guru mampu melaksanakan 
tugas sebagaimana kewajibannya sebagai tenaga pendidik. 
kinerja guru dapat dimaknai sebagai penampilan kinerja guru dalam melaksakana peran, fungsi 
serta tugasnya sebagai pendidik/pengajar serta dalam kegiatan organisasi sekolah untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan di sekolah/madrasah. 
Menurut T.R. Mitchell ukuran standar kinerja guru yang dapat dijadikan dasar untuk 
mengetahui baik-buruknya, atau efektif tidaknya kinerja seorang guru dapat dilihat dari keempat 
komponen antara lain: quqlity of works (kualitas kerja), promthness (ketepatan waktu), invitiative 
(inisiatif), and communication (komunikasi).
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Berdasarkan standar kinerja seorang guru, Piet A Suhertian telah menjelaskan bahwa, standar 
dari kinerja seorang guru dapat berhubungan dengan kualitas guru di dalam menjalankan tugasnya 
sebagai pendidik, seperti: 
1. Dapat bekerja dengan siswa/siswi secara individual 
2. Melakukan persiapan dan perencanaan sebelum pembelajaran 
3. Pendayagunaan media pembelajaran 
4. Selalu melibatkan siswa/siswi dalam berbagai pengalaman belajar 
5. Kepemimpinan yang aktif dari tenaga pendidik (guru).24 
 
Selain itu, terdapat 10 (sepuluh) kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh seorang tenaga 
pendidik (guru), antara lain: 
1. Menguasai materi pembelajaran 
2. Mengelola program pembelajaran 
3. Mengelola kelas 
4. Menggunakan media dan sumber belajar sesuai kebutuhan 
5. Menguasai landasan pendidikan 
6. Mengelola interaksi pembelajaran 
7. Menilai prestasi belajar siswa 
8. Mengenal fungsi dan layanan bimbingan serta penyuluhan 
9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
10. Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pembelajaran25 
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Adapun indikator kinerja guru menurut supardi antara lain: 
1. Menyusun rencana pembelajaran 
2. Melaksanakan pembelajaran 
3. Mengadakan hubungan antar pribadi 
4. Melaksanakan penilaian hasil belajar 
5. Melaksanakan pengayaan 
6. Melaksanakan remedial.26 
Jadi dapat disimpulkan bahwa keberhasilan suatu pendidikan dapat dilihat dari kualitas guru 
yang ada didalam lemabaga pendidikan tersebut, namun kualitas guru tidak akan berhasil jika tidak 
diimbangi dengan kinerja yang baik, melalui kinerja yang baik guru akan lebih bersikap professional 
dalam mendidik, mengarahkan, serta memberi dorongan kepada peserta didik yang mana tentunya 
juga harus didukung oleh suasana kepemimpinan kepala madrasah yang baik pula. 
 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru cukup banyak, salah satunya yaitu 
kepemimpinan kepala Madrasah. Di dalam sebuah lembaga pendidikan, kepala madrasah adalah 
seseorang yang harus mampu menggerakkan, mempengaruhi, memberikan motivasi, memberi 
dorongan dan  mengarahkan orang-orang didalam organisasi/lembaga pendidikan tertentu untuk 
mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 
Dengan demikian sangat jelas bahwa setiap usaha untuk mempengaruhi kearah yang positif 
orang-orang yang ada hubungannya dengan pendidikan dan pengajaran dapat dicapai dengan baik, 
maka dapat dikatakan usaha itu memerlukan peranan penting dari kepala Madrasah. Berdasarkan 
pengertian diatas, yang dimaksud dengan Kepala Madrasah adalah seorang yang diberi amanat untuk 
memimpin suatu Madrasah agar tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai yang ditetapkaan atau yang 
sudah direncanakan. 
Kepemimpinan dalam organisasi (pendidikan) merupakan suatu hal yang sangat menarik untuk 
dibicarakan, baik yang berkaitan dengan peranan, fungsi, maupun gaya kepemimpinan. Berbagai hal 
yang melekat dalam kepemimpinan berpengaruh pada aktivitas organisasi, (baik organisasi formal 
ataupun nonformal, organisasi profit ataupun organiassi nonprofit) untuk mencapai suatu tujuan. 
Organiasi formal memiliki struktur yang relative permanen, seperti pembagian kerja, baik secara 
berjenjang (vertikal) maupun merata (horizontal). Organisasi nonformal memiliki strutur semi 
permanen, mudah berubah dan berkembang, sehingga dapat berbeda-beda antara jenis organisasi 
yang sama. 
Agar dapat memahami pengertian kepemimpinan secara jelas, maka perlu dikaji beberapa 
pengertian yang telah dikemukakan oleh para ahli, antara lain: 
1. Menurut Feldmon kepemimpinan adalah usaha sadar yang dilakukan pemimpin untuk 
mempengaruhi anggotanya untuk melaksanakan tugas sesuai dengan harapannya. 
2. Kepemimpinan menurut Jacques adalah suatu proses yang memberi arti (penuh arti 
kepemimpinan) pada kerjasama dan dihasilkan dengan kempuan untuk memimpin dalam 
mencapai tujuan. 
3. Menurut Newell kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi orang lain untuk mencapai 
pengembangan atau tujuan organisasi. 
                                                          





4. Menurut Nawawi dan Martini kepemimpinan adalah sebagai kemampuan atau kecerdasan 
mendorong sejumlah orang (dua orang atau lebih) agar bekerja sama dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang terarah pada tujuan bersama.
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Dari berbagai definisi kepemimpinan tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa kepemimpinan 
sangat berhubungan dengan upaya maupun proses untuk dapat mempengaruhi orang lain 
(anggotanya), baik yang dilakukan secara individu ataupun kelompok masyarakat, dengan maksud 
agar target maupun tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
Dalam mewujudkan tugas maupun fungsi-fungsi kepemimpinan secara integral maka akan 
berlangsung aktivitas kepemimpinan. Didalam aktivitas tersebut akan tampak adanya kepemimpinan 
yang dikelompokkan berdasarkan perilaku pemimpin. Setiap kepala madrasah memiliki pola yang 
berbeda-beda dalam menerapkan kepemimpinannya. Adanya perbedaan tersebut dapat dilihat dari 
cara kepala madrasah untuk mempengaruhi, mengarahkan serta mendorong guru maupun karyawan 
yang ada di sekolah tersebut. Perbedaan pola kepemimpinan inilah yang disebut sebagai tipe 
kepemimpinan. 
Salah satu tipe kepemimpinan yang digunakan dalam dunia pendidikan adalah tipe 
kepemimpinan demokratis. Pada tipe ini dianggap sebagai tipe yang ideal dan paling baik terutama 
untuk kepentingan pendidikan. Daryanto menyatakan bahwa kepemimpinan demokratis 
menempatkan manusia sebagai faktor utama serta yang paling penting dalam sebuah organisasi 
khususnya dalam lembaga pendidikan.
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Didalam tipe kepemimpinan demokratis nampak  usaha untuk dapat memanfaatkan setiap orang 
yang dipimpinnya. Setiap anggota organisasi diberi kesempatan untuk dapat ikut berpartisipasi dalam 
setiap kegiatan. Selain itu, pengambilan keputusan dalam tipe kepemiminan ini sangatlah 
mementingkan musyawarah, sehingga di dalam pelaksanaan setiap keputusan tidak ada anggota yang 
merasa terbebani/terpaksa. Tercermin dalam firman Allah QS. As-Sajadah ayat 24 sebagai berikut: 
ا َصثَُسواْۖۡ َوَكاًُ  ٗة يَۡهدُوَى تِأَۡهِسًَا لَوَّ ُهۡن أَئِوَّ ٌۡ نٌَِا يُىقٌُِىَى  ىاْ تِ َوَجعَۡلٌَا ِه   ٤٢ايَ 
Artinya: “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 
dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami”.
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Seorang pemimpin yang demokratis dihormati dan disegani bukan ditakuti, karena perilakunya 
yang mendorong para bawahannya untuk menumbuhkan, mengembangkan daya inovasi dan 
kreatifitasnya yang dimilikinya. Dengan sungguh-sungguh ia mendengarkan pendapat, saran, dan 
bahkan kritikan dari orang lain, terutama para bawahannya. Bahkan seorang pemimpin yang 
demokratis tidak akan takut membiarkan para bawahannya berprasangka meskipun ada kemungkinan 
prasangka itu akan berakibat pada kesalahan. Jika terjadi kesalahan, pemimpin yang demokratis 
berada disamping bawahan yang berbuat kesalahan itu bukan untuk menindak atau menghukumnya, 
melainkan meluruskannya sedemikian rupa sehingga bawahan tersebut belajar dari kesalahannya itu 
dengan demikian menjadi anggota atau tenaga pendidik yang lebih bertanggung jawab. 
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Selain itu karakteristik penting seorang pemimpin demokratis yang sangat positif ialah dengan 
cepat ia menunjukkan penghargaan kepada para bawahan yang berprestasi tinggi. Penghargaan 
tersebut dapat berbentuk seperti kata-kata pujian, tepukan pada bahu bawahan, mengeluarkan piagam 
penghargaan, atau bahkan juga kenaikan pangkat. 
Adapun indikator kepemimpinan demokratis menurut Sobri Sutikno yaitu: 
1. Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah 
2. Tenggang rasa 
3. Memberikan kesempatan pengembangan karier 
4. Selalu menerima kritik bawahan 
5. Menciptakan suasana kekeluargaan 
6. Mengetahui kekurangan dan kelebihan bawahan 
7. Komunikatif dengan bawahan 
8. Tanggap terhadap situasi.30 
Berdasarkan penjelasan di atas jelas bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 
kepemimpinan demokratis kepala madrasah akan berpengaruh dalam meningkatkan gairah kerja para 
guru-gurunya, sehingga mereka semangat untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan 
penuh tanggung jawab, disiplin, dan pengabdian yang tinggi. Berdasarkan observasi awal di MTs 
Negeri 1 Bandar Lampung pada tanggal 25 September 2020, dengan Kepala Madrasah, dan para 
guru, yang dilakukan dengan mewawancarai langsung kepada Kepala Madrasah dan guruMTs 
Negeri 1 Bandar Lampung dapat disimpulkan bahwa: kepala madrasah sudah menerapkan beberapa 
indikator kepemimpinan demokratis, salah satunya dengan menerapkan pendekatan yang terfokus 
dengan musyawarah untuk memutuskan suatu permasalahan, serta kepala madrasah juga selalu 
menumbuhkan suasana kerja yang kondusif dan harmonis yang terjalin dengan para guru di MTs 
Negeri 1 Bandar Lampung. Namun terdapat beberapa indikator yang kurang terlaksana, salah 
satunya yaitu kepala madrasah kurang tanggap dengan situasi dan kondisi yang terjadi di madrasah. 
Penjelasan tersebut sejalan dengan yang di sampaikan oleh ibu Sri Hidayati salah satu guru di 
MTs Negeri 1 Bandar Lampung, bahwa kepemimpinan yang diterapkan di MTs Negeri 1 Bandar 
Lampung menerapkan kepemimpinan demokratis yang di buktikan dalam problem 
solving/memecahkan permasalahan dilakukan secara bijaksana yaitu mengikut sertakan para 
anggotanya (guru-guru) dalam pengambilan keputusan. Namun terdapat indikator yang kurang 
terlaksana yaitu kepala madrasah di MTs Negeri 1 Bandar Lampung jarang melakukan kunjungan 
kelas untuk meninjau kegiatan belajar mengajar berlangsung.
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Hasil wawancara langsung dengan Bapak Agus Widiyanto selaku waka kurikulum di MTs 
Negeri 1 Bandar Lampung, dikatakan bahwa sejumlah guru yang mengajar di MTs Negeri 1 Bandar 
Lampung  sudah bias dikatakan baik. Rata-rata indikator kinerja guru sudah terlaksana.Walaupun 
salah satu indikator menyatakan kurang, yaitu para guru kurang mampu melaksanakan hubungan 
antar pribadi dengan masing-masing.
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Penulis berupaya mengadakan penelitian lebih mendalam untuk membahas permasalahan 
tersebut setelah dilakukannya pra survey terlebih dahulu, sehingga diharapkan dapat diketahui secara 
jelas apakah terdapat pengaruh kepemimpinan demokratis kepala madrasah secara signifikan  
terhadap kinerja guru. Atas dasar itulah peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan dengan 
judul ―Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah Terhadap Kerja Guru di MTs Negeri 
1 Bandar Lampung‖. 
 
C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan, 
sebagai berikut: 
a. Kerja sama harus selalu terjalin antara kepala madrasah dengan para guru-guru agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai sesuai dengan yang direncanakan 
b. Kepala madrasah diharapkan mampu menciptakan (situasi dan kondisi) lingkungan kerja yang 
baik dengan kepemimpinan demokratis sehingga tercipta kinerja guru yang baik 
c. Belum diketahui bagaimana kontribusi atau keikutsertaan guru dalam penerapan 
kepemimpinan demokratis kepala madrasah untuk peningkatan kinerja guru 
d. Belum diketahui apakah terdapat pengaruh kepemimpinan demokratis kepala madrasah secara 
signifikan terhadap kineja guru di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 
 
2. Batasan Masalah 
Batasan masalah ialah pokok bahasan penelitian yang kemudian dibatasi oleh penulis untuk 
mempersempit objek yang ingin diteliti. Sehingga penelitian menjadi lebih jelas dan terarah, 
penulis membatasinya sebagai berikut: 
a. Kepemimpinan demokratis kepala madrasah 
b. Kinerja guru di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 
D. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada pada latar belakang masalah di atas, maka permasalahan-permasalahan 
yang tadidisinggung di muka, dapat dipertegas melalui rumusan masalah. Dari beberapa 
permasalahan yang teridentifikasi, maka masalah pokok yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini, 
adalah: 
―Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan demokratis kepala madrasah secara signifikan 
terhadap kinerja guru di MTs Negeri 1 Bandar Lampung ?‖ 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: ―untuk mengetahui pengaruh 







F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempuyai manfaat teoritis dan praktis yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi sambungan dan masukan dalam bidang 
manajemen kepemimpinan dan kompetensi guru 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti, untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kepemimpinan demokratis kepala 
madrasah secara signifikan terhadap kinerja guru di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, gambaran dan wacana 
megenai pengaruh kepemimpinan demokratis kepala madrasah terhadap kinerja guru 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh 
kepemimpinan demokratis kepala madrasah terhadap kinerja guru, Sehingga bisa menjadi 
pertimbangan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan pada penelitian ini, antara lain adalah: 
1. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Muhammad Nadir (2018) dalam jurnal pendidikan 
PEPATUDZU dengan judul, ―Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Terhadap 
Kinerja Guru Dan Pegawai Pada SMP Negeri 3 Pamboang‖, yang menyimpulkan bahwa dari 
hasil analisis data berdasarkan uji regresi terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru dan pegawai SMP Negeri 3 Pamboang dengan kontribusi sebesar 41,9%, 




2. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Yanah Srimulyana dan Indra Zultiar (2020) dalam jurnal 
utile kependidikan dengan judul, ―Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru Raudatul Athfeal Dikota Sukabumi‖, yang menyimpulkan bahwa 
populasi dalam penelitian ini adalah para guru Raudatul Athfeal Dikota Sukabumi, yang 
berjumlah 276 guru yang diambil sampel sebanyak 35 guru dengan teknik purposive sampling, 
instrumen pengumpulan data berupa kuesioner dengan skala likert yang memiliki 4 alternatif 
jawaban, terdiri dari 45 butir. Instrument penelitian diujicobakan kepada 35 guru. Uji validitas 
instrument yang digunakan adalah validitas isi dengan teknik expert judgment, sedangkan untuk 
reliabilitas instrument menggunakan rumus alpha cronbach . dalam penelitian ini menggunakan 
analisis data teknis analisis regresi sederhana, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagaian besar kepemimpinan kepala sekolah di kota Sukabumi memberikan kontribusi dalam 
meningkatkan kinerja guru Raudatul Athfeal sebesar 45,1% dan sisanya 56% dipengaruhi oleh 




3. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Yunita Sari dan Siti Khosiah (2020) dalam jurnal Golden 
Age, Universitas Hamzanwadi dengan judul, ―Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala 
Sekolah Terhadap Kinerja Guru PAUD Se-Kecamatan Anyar Kabupaten Serang Provinsi 
                                                          
33Muhammad Nadir, „Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Dan Pegawai 
Pada SMP Negeri 3 Pamboang‘, Jurnal Pendidikan Pepatudzu : Media Pendidikan Dan Sosial Kemasyarakatan, Vol. 13 No.2 
(2018), h.148. 
34Yanah Srimulyana and Indra Zultiar, ‗Meningkatkan Kinerja Guru Raudhatul Athfal Di Kota Sukabumi‟, Jurnal Utile, 





Banten‖, yang menyimpulkan bahwa dari hasil analasis dan pembahasan yang telah diuraikan 
yaitu terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap kinerja 
guru. Nilai probabilitas α 0,03 menunjukkan hubungan yang signifikan (0,03 < 0,05). Analisa 
perolehan koefisien korelasi sebesar 0,672 dengan tingkat hubungan kuat, yang artinya pengaruh 
gaya kepemimpnan demokratis terhadap kinerja guru memiliki pengaruh yang kuat. Besar 
kontribusi pengaruh yang diberikan variabel gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah 
terhadap variabel kinerja guru di Kecamatan Anyar, Serang-Banten adalah sebesar 45,15%, 
sedangkan 54,85% merupakan besar kontribusi yang diberikan oleh faktor-faktor lain yang tidak 




4. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Titik Handayani dan Aliyah A Rasyid (2015) dalam jurnal 
akuntabilitas manajemen pendidikan dengan judul, ―Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, 
Motivasi Guru, Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja guru SMA Negeri 1 Sapuran 
Wonosobo‖, yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan 
kepala sekolah, motivasi kerja guru, dan budaya organisasi sekolah secara bersama-sama 
terhadap kinera guru pada SMAN dikabupaten Wonosobo (P < 0,05), dan memberikan 
sumbangan dengan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,389. Ini berarti bahwa kinerja guru di 
SMAN di Kabupaten Wonosobo dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 




5. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Sulaiman (2014) dalam jurnal Administrasi Publik dengan 
judul, ―Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja guru Di MTs Asshobiriyah 
Purbasari Kecamatan Rantau Selatan Labuhanbatu‖ untuk melihat pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru menggunakan Uji-t (T-Test). Diperoleh nilai Thitung = 0,753 
sedangkan Ttabel pada dk = 15-2 adalah 13 dengan taraf signifikan 5% adalah 0,692. Dikatakan 
signifikan apabila hasil nilai Thitung  > Ttabel. Maka sudah jelas dapat dikatakan bahwa terdapat 
hubungan pengaruh yang signifikan antara variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X)dan 
variabel Kinerja Guru (Y) Di MTs Asshobiriyah Purbasari Kecamatan Rantau Selatan 
Labuhanbatu. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah (X) terhadap kinerja guru (Y) sebesar 81%.
37
 
Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu maka peneliti berkesimpulan dari  hasil penelitian 
tersebut tidak sama persis, baik masalah maupun obyek yang dikaji. Oleh karena itu, peneliti 
menganggap penelitian ini dapat dilanjutkan. 
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H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini, disusun sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 
relefan, serta sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
Bab ini berisikan teori yang digunakan, serta pengajuan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 
sampel, dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variable, instrument penelitian, 
uji validitasdan reliabilitas data, uji prasyarat analisis, dan uji hipotesis. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini berisikan deskripsi data serta pembahasan hasil penelitian analisis. 
BAB V KESIMPULAN 
Pada bab ini beisikan bebrapa kesimpulan dan rekomendasi/saran. Bagian akhir berisi daftar 









A. Teori Yang Digunakan 
1. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Anwar Prabu Mangkunegara mengatakan istilah kinerja guru berasal dari kata Job 
Performance/Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 
oleh seseorang). Jadi menurut kata bahasa kinerja bisa diartikan sebagai prestasi yang 
nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri seseorang.
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Keberhasilan kinerja juga ditentukan dengan pekerjaan serta kemampuan seseorang pada 
bidang tersebut. Keberhasilan kerja juga berkaitan dengan kepuasaan kerja seseorang. 
Performance diterjemahkan menjadi kinerja yang berarti prestasi kerja atau pelaksanaan 
kerja atas pencapaian kerja atau hasil untuk kerja atau penampilan kerja. Jadi kinerja 
merupakan hasil kerja seseorang yang terlihat dari hasil prestasinya. Sementara itu, prestasi 
kerja atau penampilan kerja (performance) menurut Fattah adalah sebagai ungkapan 
kemampuan yang didasarkan oleh pengetahuan, sikap, ketrampilan dan motivasi dalam 
menghasilkan sesuatu. Pendapat tersebut dipertegas lagi oleh Mulyasa bahwa kinerja adalah 
segala upaya yang dilakukan dalam mencapai tujuan.
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Robbuns mendefinisikan kinerja sebagai ukuran dan hasil kerja yang dilakukan dengan 
menggunaka kriteria yang disetujui bersama. Menurut Schermerhorn kinerja adalah kuantitas 
dan kualitas prestasi kerja dari seseorang atau kelompok. Senada dengan pendapat tersebut, 
Luthan dengan pendekatan tingkah laku menyatakan bahwa kinerja adalah kuantitas atau 




Definisi ini menggambarkan bahwa pada kinerja terdapat standar ukuran tertentu untuk 
mengetahui keberhasilan dan prestasi seseorang atau pun kelompok. Standar ukuran tersebut 
dapat berbentuk jumlah hasil pekerjaan atau kualitas dan mutu kualitas pekerjanya. Artinya, 
seseorang atau kelompok dapat dikategorikan memiliki kinerja yang baik, kinerjanya sesuai 
atau lebih tinggi dari standar yang telah ditentukan. Sebaliknya, kinerja seseorang atau 
kelompok dapat dikategorikan buruk jika lebih rendah dari standar yang telah ditetapkan.
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Adapun pengertian-pengertian kinerja guru yang telah disampaikan oleh beberapa ahli, 
antara lain: 
1) Menurut A.Tabrani Rusyan, kinerja guru adalah suatu kegiatan melaksanakan proses 
pembelajaran baik dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas disamping mengerjakan 
kegiatan-kegiatan lainnya, seperti mengerjakan administrasi sekolah, dan adminsitrasi 
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2) Tutik Rahmawati dan Daryanto mendefinisikan kinerja guru sebagai kegiatan yang 
ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya. Kinerja dapat dikatakan baik dan 
memuaskan jika hasilnya dapat mencapai standar yang telah ditetapkan. Sejalan dengan 
penjelasan di atas Direktorat Kependidikan Depdiknas menyatakan bahwa secara 
keseluruhan kompetensi guru meliputi: penyusunan rencana pembelajaran, pelaksananan 
pembelajaran. Penilaian prestasi pada siswa, pelaksanaan tindak lanjut dari hasil penilaian 
prestasi belajar siswa, pengembangan profesi, pemahaman pada wawasan pendidikan, dan 
penguasaan bahan kajian akademik.
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3) Mitrami Alam juga mendefinisikan tentang kinerja guru bahwa: kinerja guru sebagai 
suatu prestasi kinerja yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan program pembelajaran 
pada umumnya ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah/madrasah. Kepala sekolah 
pada hakekatnya adalah sumber semangat bagi guru, oleh sebab itu kepala sekolah harus 




4) Muhtar mengatakan bahwa kinerja guru adalah seluruh aktivitas yang dilakukannya 
dalam mengemban amanat dan tanggung jawabnya dalam mendidik, mengajar, 





Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa kinerja guru 
merupakan suatu kegiatan guru dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya 
sebagai tenaga pendidik yang meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran agar hasilnya dapat mencapai standar yang telah ditetapkan, sebagai upaya 
untuk mencapai tujuan pendidikan. 
 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara, faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah 
faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivision), yang dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Faktor kemampuan (ability) 
Secara psikologi, kemampuan guru terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan 
kemampuan reality (knowledge + skill) artinya seorang guru yang memiliki latar 
belakang pendidikan yang tinggi dan sesuai dengan bidangnya serta terampil dalam 
mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang 
diharapkan. 
Oleh karena itu, pegawai perlu ditetapkan dalam pekerjaan yang sesuai dengan 
keahliannya. Dengan penempaan guru yang sesuai dengan bidangnya akan dapat 
membantu dalam efektivitas suatu pembelajaran.
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Faktor kemampuan pendidik atau guru sangatlah penting bahkan berpengaruh untuk 
dunia pendidikan. Oleh karena itu untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, 
maka kompetensi dan kemampuan kinerja dalam menampilkan actual proses belajar 
mengajar, minimal harus memiliki empat kemampuan yakni sebagai berikut : 
a) Dapat merencanakan proses belajar mengajar. 
b) Bias melaksanakan dan memimpin atau mengelola proses belajar mengajar. 
c) Mampu menilai kemampuan proses belajar mengajar. 
d) Dapat menguasai bahan pelajaran. 
 
Faktor kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru juga sudah dibahas oleh 
pemerintah Indonesia. Hal ini dapat dilihat berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republic Indonesia No. 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik 
dan Kompetensi Guru yang mana disebutkan bahwa : 
standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu 





Keempat kompetensi di atas akan di jabarkan sebagai berikut : 
a) Kompetensi pedagogik 
Dalam standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir (a) 
mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam mengelola 
pembelajaran peserta didik yang yang mana meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang sudah 
dimiliki. 
b) Kompetensi kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan  personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif,  berwibawa, dapat menjadi teladan 
bagi peserta didiknya, dan berakhlak mulia. 
c) Kompetensi sosial. 
Kompetensi sosial adalah kemampuan seorang guru dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan 
sekolah. 
d) Kompetensi professional. 
Kompetensi profesional adalah kemampuan dalam penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan dapat membimbing 
peserta didik dalam memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 
Nasional. Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai 
pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya yang diampunya. 
 
 
                                                          






2) Faktor motivasi (motivision) 
motivasi terbentuk dari sikap seorang guru dalam menghadapi situasi kinerja. Motivasi 
merupakan kondisi yang menggerakkan seseoang yang terarah untuk mencapai tujuan 
pendidikan.Meclelland mengatakan dalam bukunya Anwar Prabu berpendapat bahwa 
―ada hubungan yang positif antara motif berprestasi dengan pencapaian kinerja‖.
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Motivasi (motivation) atau motif, antara lain adalah kebutuhan (need), desakan 
(urgen), keinginan (wish), dan dorongan (drive). Motivasi menurut istilah yaitu keadaan 
dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-
kegiatan tertentu guna mencapai sebuah tujuan. Motivasi yang ada dalam diri seseorang 




Motivasi adalah hal yang sangat penting dalam melaksanakan aktifitas belajar 
mengajar, karena dengan motivasi dapat melahirkan dorongan yang sangat kuat untuk 
perubahan energy dalam diri seseorang yang mana ditandai dengan timbulnya afektif 
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai pengajaran secara maksimal serta dapat mencapai 
tujuan dari pembelajaran. Motivasi sendiri sebagai pemberian daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja secara efektif 
dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan. 
 
Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja guru ditentukan oleh faktor 
internal dan ekternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri guru, 
diantaranya: kemampuan, kepribadian, motivasi, kecerdasan, kompetensi, cita-cita, tujuan 
bekerja, kesehatan, minat, bakat, disiplin kerja dan komitmen. 
Sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja guru adalah faktor-
faktor yang berasal dari luar lingkungan guru, diantaranya: lingkungan keluarga, 
lingkungan kerja, sarana prasarana, komunikasi, insentif, iklim organisasi, diklat, peran 




Selain itu faktor eksternal lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja guru menurut E 
Mulyasa adalah faktor yang datang dari luar diri seorang guru yang dapat mempengaruhi 
kinerjanya yang mana meliputi: 
a) Gaji 
Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja seorang guru adalah gaji. Gaji 
merupakan salah satu bentuk kompensasi atas prestasi kerja yang diberikan oleh 
pemberi kerja kepada pekerja. Gaji adalah balasan jasa dalam bentuk uang yang 
diterima pegawai atau karyawan sebagai konsekuensi dari kedudukannya sebagai 
seorang pegawai atau karyawan yang memberikan sumbangan dalam mencapai 
tujuan organisasi. Gaji dapat juga disebut sebagai bayaran tetap yang diterima 
seseorang dari keanggotaannya dalam sebuah organisasi. 
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Dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
mendefinisikan sebagai berikut: ―Gaji guru sebagai hak yang diterima oleh guru atas 
pekerjaannya dari penyelenggaraan pendidikan atau satuan dalam bentuk financial 




Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa untuk mengoptimalkan kinerja 
guru langkah yang diperlukan yaitu memberikan gaji sesuai dengan tingkat kinerja 
yang diharapkan. 
 
b) Sarana dan prasarana 
Sarana  adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabotan yang secara 
langsung digunakan dalam proses pendidikan disekolah. Atau bisa juga diartikan 
sebagai peralatan dan perlengkapan yang secara langsung di pergunakan untuk 
menunjang berjalannya proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar. 
Dengan demikian sarana pendidikan akan berperan dengan baik ketika penggunaan 
sarana tersebut digunakan secara optimal. Sedangkan prasarana pendidikan adalah 
semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang 
pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. 
Oleh karena itu sarana dan prasarana adalah satu kesatuan pendukung 
terlaksananya proses belejar mengajar dengan efektif dan optimal. Jadi dengan 
adanya sarana dan prasarana diharapkan dapat membatu berjalannya proses belajar 
mengajar agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan efektif. Karena sarana dan 
prasarana merupakan faktor pendukung yang sangat penting dalam dunia pendidikan 
selain tenaga pendidik. 
 
c) Lingkungan kerja fisik 
Lingkungan kerja menjadi salah satu faktor situasional yang berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai, baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan 
kerja sendiri dapat diubah sesuai dengan keinginan pendesainnya. Maka dari itu 
lingkungan kerja harus didesain agar menjadi kondusif terhadap pekerja untuk 
melaksanakan kegiatan dalam suasana yang aman dan nyaman. Terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik yakni meliputi; pencahayaan, 
pewarnaan, udara, kebersihan, kebisingan, dan keamanan. 
 
d) Kepemimpinan 
Dalam kenyataannya para pemimpin dapat mempengaruhi moral dan kepuasan 
kerja, keamanan, kualitas kehidupan kerja, dan yang terutama yakni tingkat prestasi 
suatu organisasi atau lembaga. kemampuan dan keterampilan kepemimpinan dalam 
pengarahan adalah faktor penting untuk efektifitas manajer. Definisi Kepemimpinan 
(Leadership) menurut Stoner kepemimpinan adalah suatu proses pengarahan dan 
                                                          










Menurut Gibson Ilyas, untuk mencapai kinerja yang baik ada tiga faktor yang dapat 
mempengaruhi yaitu antara lain: 
1) Faktor Individu, yang meliputi: kemampuan daya ketrampilan, latar belakang kelurga, 
tingkat sisial, umur, pengalaman, etnis, jenis kelamin 
2) Faktor organisasi, yang mencakup antara lain: sumber daya, kepemimpinan, imbalan, 
struktur, desain pekerjaan 
3) Faktor psikologis, yang meliputi: presepsi, sikap, kepribadian, belajarm motivasi.53 
 
c. Cara Meningkatkan Kinerja Guru 
Upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kinerja guru dapat dipengaruhi oleh 2 
(dua) faktor.Yaitu faktor bawaan seperti minat, bakat, dan faktor lingkungan seperti 
pendidikan dan latihan. Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kinerja guru 
terdapar 2 (dua) klasifikasi, antara lain: 
1) Upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh kepala madrasah 
2) Upaya peningkatan kompetensi yang dilakukan guru.54 
 
Upaya lain yang dapat dilakukan dalam membentuk dan meningkatkan kinerja guru yaitu: 
1) Mengadakan rapat rutin bulanan sebagai media evaluasi untuk mencapai karir guru 
kedepannya 
2) Melakukan supervisi kunjungan kelas, sehingga kekurangan-kekurangan yang terjadi 
selama kegiatan pembelajaran dapat ternilai oleh kepala madrasah untuk selanjutnya 
dilakukan perbaikan berdasarkan hasil dari supervisi tersebut 
3) Pembentukan kelompok diskusi kinerja guru yang disusun senyaman mungkin untuk 
meningkatkan kinerja guru 
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d. Indikator Kinerja Guru 
Kinerja dinilai agar suatu lembaga dapat memiliki tanggung jawab pada pekerjaannya. 
Secara individual, kinerja seseorang dinilai dari beberapa bidang seperti kegiatan yang 
dilakukan, komitmen, umpan balik, kompleksitas, kondisi yang menghambat, tantangan, 
tujuan, arah, dayatahan, dan strategi khusus dalam menghadapi tugas.
56
 
Indikator kinerja guru menurut Supardi sebagai berikut: 
1) Menyusun rencana pembelajaran 
Penyusunan pembelajaran meliputi, sejauh mana kesiapan dalam menyusun RPP, RPP 
yang disusun secara lengkap, menyusun RPP yang sesuai dengan konsisi peserta didik, 
situasi belajar, dan teknologi dalam pembelajaran, serta administrasi guru yang teratur. 
2) Melaksanakan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran meliputi, kelancaran proses KBM, sangat antusias dan 
memperhatikan interaksi dalam KBM yang berlangsung, menggunakan metode 
pembelajaran dengan baik, dapat mengembangkan bahan ajar yang berbentuk cetak, 
maupun audio dan visual, maupun mempertimbangkan beban dalam mengajar, kesesuaian 
KBM dengan kalender akademik, frekuensi program remedial, pelaksanaan KBM dengan 
menggunakan teknologi komputer 
Selain kesesuaian KBM dengan kalender akademik harus berjalan, kurikulum juga 
menjadi pedoman dalam melaksanakan pembelajaran.Karena kurikulum memegang 
peranan yang penting dan sebagai alat pendidikan yang sangat vital dalam kerangka 
penerapan pendidikan nasional.Itu sebabnya, setiap institusi pendidikan wajib memiliki 
kurikulum yang sesuai serta serasi dengan kedudukan, fungsi dan peran serta tujuan 
lembaga pendidikan tersebut dapat bermutu. Dalam pencapaian mutu salah satu unsur 
melalui perencanaan atau acuan dalam proses pelaksanaan pembelajaran yang dicantumkan 
dalam kurikulum pembelajaran. Guru sebagai pelaksana yang berkaitan dengan interaksi 




3) Mengadakan hubungan antar pribadi 
Mengadakan hubungan antar pribadi yang meliputi usaha dalam mengembangkan 
minat dan bakat siswa, kesesuaian KBM dengan karakteristik siswa, kualitas penerapan 
keteladanan, kemampuan untuk mendorong prakarsa dan kreativitas pada siswa, 
kesempurnaan KBM dengan pembelajaran yang aktif, kreatif, kesesuaiaan waktu untuk 
berkonsultasi dengan siswa, keterbukaan dalam menerima kritik dan saran 
4) Melaksanakan penilaian hasil belajar 
Menyusun pelaksanaan penilaian hasil belajar yang meliputi presentase penyiapan alat 
evaluasi, variasi dan teknik dalam melakukan evaluasi, kelengkapan persyaratan 
pembelajaran, frekuensi pelaksanaan program remedial, kesiapan waktu evaluasi 
5) Melaksanakan pengayaan 
Menyusun pelaksanaan pengayaan yang meliputi soal-soal latihan, ulangan harian, 
tanya jawab dan evaluasi 
                                                          
56Yusnidar, h. 123. 
57Subandi, „Manajemen Kurikulum Berbasis Madrasah ( Studi Kasus Pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Metro)‟ 






6) Melaksanakan remedial 
Menyusun pelaksanaan remedial yang meliputi soal-soal yang disusun berdasarkan 




2. Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah 
a. Pengertian Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah 
Kepemimpinan dalam bahasa inggris disebut Leadership yang berarti being a leader 
power of leading; the qualites of leader, yang berarti kekuatan atau kualitas seseorang dalam 
memimpin dan mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan. Kata pemimpin 





Adapun pengertian-pengertian kepemimpinan yang telah disampaikan oleh beberapa ahli, 
antara lain: 
1) Pengertian kepemimpinan, didefinisikan oleh Robin bahwa kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok kearah pencapaian suatu tujuan.
60
 
2) Wiles (dalam Burhanuddin), menyebutkan bahwa kepemimpinan merupakan segenap 




3) Mardjin menyebutkan bahwa kepemimpinan adalah keseluruhan tindakan guna 
mempengaruhi serta menggiatkan orang-orang dalam usaha bersama untuk mencapai 
tujuan, atau dengan definisi lain yang lebih lengkap dapat dikatakan kepemimpinan 
adalah proses pemberian bimbingan (pemimpin), atau teladan yang terorganisir dalam 
organisasi formal guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
62
 
4) Menurut Hemhill dan Coom (dalam buku Gary Yulk), kepemimpinan yaitu perilaku dari 
seorang individu yang memimpin aktivitas-aktivitas sesuatu kelompok ke suatu tujuan 
yang ingin dicapai bersama.
63
 
5) Nawawi dan Martini, kepemimpinan adalah sebagai kemampuan atau kecerdasan 
mendorong sejumlah orang (dua orang/lebih) agar bekerja sama dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang terah pada tujuan bersama.
64
 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat penulis simpulkan bahwa kepemimpian 
adalah suatu kegiatan mempengaruhi, mendorong, memotivasi serta membimbing orang lain 
guna mencapai tujuan. Adapun faktor keberhasilan seorang pemimpin salah satunya yaitu 
tergantung dengan teknik kepemimpinan yang diterapkan dalam menciptakan situasi yang 
dipimpinnya sehingga menyebabkan orang yang dipimpinnya dapat timbul kesadarannya 
untuk melaksanakan apa yang dikehendaki. Dengan kata lain efektif atau tidaknya seorang 
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pemimpin tergantung dari bagaimana kemampuannya dalam mengelola serta menerapkan 
pola kepemimpinannya sesuai dengan situasi dan kondisi organisasi tersebut. 
Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang dipandang sebagai pemimpin 
terbaik. Kepemimpinan demokratis selalu berusaha mengutamakan kerjasama dan kerja tim 
dalam usaha mencapai tujuan. Pada kepemimpinan ini pemimpin juga biasa menerima saran, 
pendapat bahkan kritik dari bawahannya. Para bawahannya dilibatkan secara aktif dalam 
proses pengambilan keputusan. sejalan dengan itu, Allah SWT Pun mengistimewakan bagi 
pemimpin, dalam memutuskan suatu perkara harus berlaku adil berdasarkan dengan petunjuk 
agama sebagai mana firman-Nya dalam Al-Quran Surat Shaad ayat 26 sebagai: 
َك َخِليفَٗة فِي ٱۡۡلَۡزِض فَٱۡحُكن تَۡيَي ٱلٌَّاِس تِٱۡلَحّقِ َوَل  دَاوُۥدُ إًَِّا َجعَۡلٌَ  ِٖۚ إِىَّ ٱلَِّريَي يَ  َّثِعِ ٱۡلَهَىي  فَيُِضلََّك َعي َصثِيِل ٱَّللَّ  تَن
ِ لَُهۡن َعرَاٞب َشِديدُُۢ تَِوا ًَُضىاْ يَۡىَم ٱۡلِحَضاِب     ٤٢يَِضلُّىَى َعي َصثِيِل ٱَّللَّ
Artinya: Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka 
bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya 




Berdasarkan peranan kepemimpinan kepala madrasah diatas, sangat jelas bahwa didalam 
suatu kepemimpinan, kepala madrasah haruslah memiliki peranan-peranan yang di maksud, 
selain itu kepala madrasah sebagai pemimpin memiliki tugas yang sesuai dengan yang di 
embannya.Sejalan dengan pendapat Ngalim Puwanto, pengambilan keputusan berdasarkan 
musyawarah bersama demi tercapainya kesepakatan bersama. 
Indarwijaya dalam Rivai mengatakan kepemimpinan demokratis pada dasarnya berasumsi 
bahwa pendapat orang banyak lebih baik dari pendapatnya sendiri dan adanya partisipasi 
akan menimbulkan tanggung jawab bagi pelaksanaannya. Asumsi lain bahwa partisipasi 
memberikan kesepakatan pada para anggota untuk mengembangkan diri mereka.
66
 
Mifta Toha mengatakan, kepemimpinan demokratis dikaitkan dengan kekuatan personal 
dan keikutsertaan para pengikut dalam proses pemecahan masalah dan pengambilan 
keputusan. Dalam suasana kerja kepemimpinan yang demokratis sebagian besar atau seluruh 
kebijakan atau keputusan-keputusan penting berasal dan disesuaikan dengan tuntutan-
tuntutan situasi kelompok, dimana pemimpin bersama-sama dengan anggota kelompok ambil 
bagian secara aktif didalam perumusan kebijakan umum, keputusan-keputusan penting dan 
program lembaga kerja itu.
67
 
Kepemimpinan demokratis bersifat ramah tamah dalam komunikasi dan selalu bersedia 
menolong atau melayani bawahannya dengan memberikan nasehat, serta petunjuk jika 
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Berbagai pengertian kepemimpinan demokatis diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang sangat menjunjung rasa kebersamaan 
dengan anggotanya. Dalam tipe kepemimpinan ini, pemimpin selalu mengadakan 
musyawarah dengan para anggota untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang akan 
dibuat, dalam pelaksanaannya pemimpin demokratis dapat menciptakan hubungan yang baik 
antara pemimpin dengan anggotanya. 
 
b. Ciri-Ciri Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah 
Kepemimpinan demokratis kepala madrasah dicirikan sebagai pelindung, penyelamat, 
dan perilaku yang cenderung memajukan dan mengembangkan organisasi persekolahan.Ciri 
demokratis ditunjukkan dengan sifatnya yang memimpin, mengambil keputusan dan 
memutuskan sesuatu dilakukan secara terbuka, transparan, dan selalu dikonfirmasikan 
kepada yang terlibat.Kepala madrasah bersifat terbuka, berperan sebagai pengayom, 
berusaha memberikan kesempatan yang luas bagi anggota kelompok untuk berpartisipasi 
dalam setiap kegiatan.Partispasi ini disesuaikan dengan posisi dan jabatan masing-masing 
yang dilakukan dengan prinsip musyawarah.Didalam setiap keputusan tidak didasarkan oleh 




Adapun ciri-ciri kepemimpinan demokratis menurut Sudarwan Danim sebagai berikut: 
1) Beban kerja organisasi menjadi tanggung jawab bersama personalia organisasi itu 
2) Bawahan, oleh pemimpin dianggap sebagai komponen pelaksanaan secara integral harus 
diberi tugas dan tanggung jawab 
3) Disiplin akan tetapi tidak kaku, dan memecahkan masalah secara bersama-sama 
4) Kepercayaan tinggi terhadap bawahan dengan tidak melepaskan tanggung jawab 
pengawasan 
5) Komunikasi dengan bawahan bersifat terbuka dan dua arah.70 
Kemampuan seorang pemimpin dapat dilihat dari bagaimana ia mengelola organisasi dan 
mengantisipasi perubahan serta berbagai hal yang bersifat kritis, sanggup melaksanakan 
koreksi-koreksi yang diperlakukan, membawa dan mengarahkan anak buah menuju sasaran 
yang telah ditentukan sesuai rencana dan batas waktu secara efektif dan efisien. Menurut 
Imam Gunawan seorang pemimpin yang demokratis memiliki ciri-ciri, antara lain: 
1) Dalam proses penggerakan bawahan selalu bertitik tolak pada manusia sebagai makhluk 
termulia di dunia 
2) Selalu berusaha mensinkronisasikan antara kepentingan tujuan organisasi dan 
kepentingan tujuan pribadi bawahannya 
3) menerima saran dan pendapat, bahkan kritik dari bawahan 
4) Selalu berusaha mengutamakan kerja sama dan teman kerja dalam usaha mencapai tujuan 
5) Selalu berusaha agar bawahannya lebih berhasil 
6) Berusaha mengembangkan kapasitas dirinya sebagai pemimpin.71 
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Sedangkan menurut Anggraini Naskawati pemimpin demokratis memiliki ciri-ciri antara 
lain: 
1) Pemimpin bersama-sama guru berperan aktif dalam perumusan dan penetapan peraturan 
secara umum dan keputusan-keputusan penting dalam sekolah/madrasah 
2) Pemimpin selalu berupaya menghargai potensi setiap individu  
3) Para anggota bebas untuk bekerja dengan siapa yang mereka kehendaki tanpa membatasi 
kreatifitas yang dilakukan oleh bawahannya 
4) Pemimpin bersifat obyektif dalam pujian dan kritiknya.72 
 
Dalam kepemimpinan demokratis pemimpin dalam memberikan penilaian, kritik, ataupun 
pujian, ia selalu berusaha memberikannya atas dasar kenyataan yang seobyektif mungkin. Ia 
berpedoman pada kriteria-kriteria yang didasarkan pada standar hasil yang semestinya dapat 
dicapai menurut ketentuan target program umum sekolah yang telah ditetapkan mereka 
bersama. 
 
Suatu kepemimpinan pendidikan tidaklah dapat dikatakan berciri demokratis jika 
kegiatan yang dilakukan pemimpin dan situasi kerja yang dihasilkannya tidak menunjukkan 
secara nyata penerapan prinsip-prinsip kepemimpinan sebagai berikut dibawah ini: 
1) Prinsip Hubungan Kemanusiaan yang Akrab 
Suasana bekerjasama demokratis yang sehat tidak akan ada, tanpa adanya rasa 
persahabatan dan persaudaraan yang akrab, sikap saling hormat menghormati secara 
wajar diantara seluruh warga lembaga-lembaga kerja tersebut. Hubungan kemanusiaan 
seperti ini yang disertai unsur-unsur kedinamisan, merupakan pelicin jalan kearah 
pemecahan setiap masalah yang timbul dan sulit yang dihadapi 
Pemimpin harus menjadi sponsor utama bagi terbinanya hubungan-hubungan sosial 
dan situasi pergaulan seperti tersebut diatas didalam lembaga kerja yang dipimpinnya. 
Pemimpin tidak berlaku sebagai majikan atau mandor terhadap pegawai dan buruhnya, 
tetapi ia sejauh mungkin menempatkan diri sebagai sahabat terdekat untuk semua anggota 
staf dan penyumbang-penyumbang diluar staf dengan tidak pula meninggalkan unsur-
unsur formal jabatan 
2) Prinsip Partisipasi 
Dalam suatu kepemimpinan pendidikan yang demokratis masalah partisipasi setiap 
anggota staf pada setiap usaha lembaga tersebut dipandang sebagai suatu kepentingan 
yang mutlak harus dibangkitkan. Pemimpin dengan berbagai usaha mencoba 
membangkitkan dan memupuk subur kesadaran setiap anggota stafnya agar mereka 
merasa rela ikut bertanggung jawab, dan selanjutnya secara aktif ikut serta memikirkan 
dan memecahkan masalah-masalah juga menyangkut perencanaan dan pelaksanaan 
program pendidikan dan pengajaran 
Berhasilnya pemimpin menimbulkan minat, kemampuan dan kesadaran bertanggung 
jawab setiap anggota staf dan bahkan individu diluar staf yang ada hubungan langsung 
dan tidak langsung dengan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran pada lembaga 
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kerjanya itu, dan yang selanjutnya menunjukkan partisipasi mereka secara aktif, berarti 
satu fungsi kepemimpinan telah dapat dilaksanakannya dengan baik 
3) Prinsip Kreatifitas 
Pertumbuhan dan perkembangan suatu lembaga pendidikan pengajaran disamping 
faktor material dan fasilitas lainnya, terutama tentang pertumbuhan dan perkembangan 
program dan aktivitas kerja, sebagaian besar berakar pada kreativitas kerja pada setiap 
personil pemimpin dan pelaksanaan di dalam lembaga itu.Untuk dapat menyesuaikan diri 
dengan perubahan yang ada di masyarakat, lembaga pendidikan harus menjadi lembaga-
lembaga kerja yang kreatif dan dinamis, dimana setiap anggota staf memiliki ide-ide, 
pemikiran-pemikiran, dan konsep baru tentang prosedur, tatakerja dan metode-metode 




c. Peran Dan Fungsi Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah 
Sudarwan Danim menjelaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah/madrasah adalah 
multiperan.Artinya, peran yang dilakukan kepala sekolah/madrasah tidak tunggal melainkan 
beragam dan kompleks.Kepala madrasah adalah orang yang paling bertanggung jawab 
dalam pelaksanaan perjalanan sekolah dari waktu ke waktu. Karena itu, setidak-tidaknya 
kepala madrasah memiliki peran berikut ini: 
1) Peran sebagai Manajer, yakni yang menjalankan tugas-tugas manajerial 
2) Peran Pemimpin, yakni yang menjalankan fungai kepemimpinan 
3) Peran menjalankan fungsi serta tugasnya dalam lingkungan madrasah 
4) Peran Administrator, yakni menjalankan tugas-tugas keadministrasian 
5) Peran sebagai motivator, yakni memotivasi komunitas sekolah baik itu dalam kapasitas 
bersama, kelompok, maupun masing-masing 
6) Peran sebagai Negoisator, yakni menjalankan fungsi untuk kegiatan yang bersifat 
kontraktual 
7) Peran Figuritas, yakni menjadikan keteladanan kepada komunitas internal maupun 
eksternal 
8) Peran komunikator, yakni harus mampu menjalankan fungsi juru bicara kedalam dan 
terutama keluar sekolah 
9) Peran sebagai wakil lembaga, yakni yang berperan ketika melakukan hubungan secara 
eksternal 
10) Peran dalam fungsi-fungsi lain, yakni terkait langsung atau tidak langsung dengan 




Salah satu peranan yang dapat dilakukan melalui optimalisasi peran kepala madrasah. 
Idochi Anwar Dan Yayat Hidayat Amir mengemukakan bahwa ―kepala sekolah sebagai 
pengelola memiliki tugas mengembangkan kinerja personel, terutama dalam meningkatkan 
kinerja guru‖. 
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Peran Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin (Leader), Dalam teori kepemimpinan 
setidaknya kita mengenal dua gaya kepemimpinan yaitu kepemimpinan yang berorientasi 
pada tugas dan kepemimpinan yang berorientasi pada manusia. Dalam rangka meningkatkan 
kompetensi guru, seorang kepala sekolah dapat menerapkan kedau gaya kepemimpinan 
tersebut secara tepat dan fleksibel, disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang ada. 
Mulyasa menyebutkan kepemimpinan seseorang sangat berkaitan dengan kepribadian, dan 
kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin akan tercemin sifat-sifat sebagai berikut: jujur, 
percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi 
yang stabil, dan teladan. 
Dengan tercapainya syarat-syarat tersebut sebagai pemimpin, diharapkan dapat tercipta 
pelaksanaan tugas yang baik dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah yang 
dipimpinnya dan dapat menunjang tujuan pendidikan nasional pada umumnya. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto bahwa syarat-syarat sebagai kepala sekolah di 
antaranya: ―memiliki ijazah yang sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah, mempunyai pengalaman kerja yang cukup, memiliki kepribadian yang baik, 
mempunyai keahlian dan berpengetahuan luas, mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk 
kemajuan dan pengembangan madrasah. 
Dengan syarat-syarat di atas, seorang kepala sekolah diharapkan akan mampu memenuhi 
kinerjanya sebagai seorang kepala sekolah, dikarenakan dengan pengetahuan yang luas, akan 
membantu seseorang dalam pertumbuhan pengetahuan, dan pribadinya secara profesional 




Berdasarkan peran tersebut yang sudah dijelaskan diatas, terlihat bahwa kepemimpinan 
merupakan bagian dari fungsi manajemen, yang fungsinya sangat penting untuk mencapai 
tujuan suatu organisasi.Dalam konters sekolah/madrasah, maka tugas dan fungsi kepala 
sekolah amat menunjang keberhasilan sekolah yang dipimpinnya. 
Sedangkan fungsi kepemimpinan disini, yaitu yang berhubungan langsung dengan situasi 
sosial dalam kehidupan sekolah, yang mengisyaratkan bahwa setiap kepala 
sekolah/madrasah berada di dalam dan bukan diluar situasi sekolah itu. Heri Gunawan telah 
mengidentifikasi beberapa fungsi kepemimpinan kepala sekolah/madrasah yaitu: fungsi 




1) Fungsi Edukator 
Pada fungsi ini menempatkan guru sebagai seorang pendidik.Pendidik adalah orang 
yang mendidik. Sedangkan mendidik dapat diartikan sebagai upaya memberikan latihan, 
baik ajaran maupun pimpinan, mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Seorang 
pemimpin harus menjadi imam yang baik berupa kecakapan social maupun kecakapan 
religiositas seperti yang terungkap dalam QS An-Nahl: 120 
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                          
Artinya: Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan 
lagi patuh kepada Allah dan hanif. dan sekali-kali bukanlah Dia Termasuk orang-orang 
yang mempersekutukan (Tuhan), Hanif Maksudnya: seorang yang selalu berpegang 




Maka, fungsi kepemimpinan kepala sekolah/madrasah sebagai pendidik, harus 
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan 
disekolah. Memperhatikan tingkat pegetahuan dan wawasan para guru, dan berusaha 
memfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat secara terus menerus meningkatkan 
kompetensinya 
Memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan 
model pembelajaran yang menarik, dan mengadakan program ekselerasi bagi para peserta 
didik yang memiliki kecerdasan diatas normal 
Sebagai fungsi pendidik, kepala sekolah dapat melakukan berbagai upaya dalam 
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dan prestasi belajar perserta didik. Diantara 
yang dapat dilakukan kepala sekolah/madrasah adalah: 
a) Mengikut sertakan para guru dalam kegiatan ilmiah, seperti penataran, pelatihan, 
workshop, dan kegiatan lain untuk menambah wawasan dan keilmuan para guru 
b) Mengikutsertakan para guru untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 
dengan belajar kejenjang pendidikan yang lebih tinggi 
c) Kepala sekolah/madrasah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil belajar 
peserta didik untuk lebih giat kemudian hasilnya diumumkan secara terbuka dan 
diperlihatkan dipapan pengumuman. Hal ini bermanfaat untuk memotivasi para 
peserta didik agar lebih giat belajar dan meningkatkan prestasi 
d) Menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah, dengan cara mendorong guru 
untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan, serta 
memanfaatkannya secara efektif dan efisien untuk kepentingan pembelajaran.
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2) Fungsi Manajer 
Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang harus dilakukan kepala 
sekolah/madrasah adalah melaksanakan fungsi manajemen. Manajemen pada hakikatnya 
merupakan suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin, 
dan mengendalikan usaha para anggota serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber 
daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
Kemampuan kepala madrasah dalam mendayagunakan sumber daya sekolah, harus 
diwujudkan dalam pendayagunaan peralatan, pemanfaatan, perawatan sarana prasarana, 
pencatatan berbagai kinerja tenaga kependidikan, dan pengembangan program 




                                                          








3) Fungsi Administrator 
Kepala sekolah juga berfungsi sebagai administrator.Sebagai administrator, kepala 
sekolah memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan 
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan, dan pendokumentasian seluruh 
program sekolah. Secara spesifik, kepala sekolah/madrasah harus memiliki kemampuan 
untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola 
administrasi para guru, mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola 
administrasi arsipan, dan mengelola administrasi keuangan 
4) Fungsi supervisor 
Yaitu kepala sekolah/madrasah harus dapat mengamati dan meninjau berbagai 
aktivitas di sekolah, termasuk kreatifitas dan kinerja bawahan.Dalam hal ini, memantau 
dan meninjau aktivitas dan kegiatan belajar mengajar guru. Dalam istilah lain, fungsi 
supervisor termasuk fungsi pengawasan, pemeriksaan, dan inspeksi. 
Supervisi merupakan bagian dari fungsi yang tak bisa dipisahkan dari seluruh proses 
administrasi pendidikan, yang ditujukan terutama untuk mengembangkan evektivitas 
kinerja para guru, terutama yang berhubungan dengan tugas-tugas utama pendidikan. 
Kegiatan supervisi yang dilakukan kepala madrasah bersifat kesinambungan dan kontinu 
sehingga proses dan perkembangan para guru dapat diketahui serta dipahami
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5) Fungsi Leader 
Sebagai pemimpin, kepala sekolah/madrasah harus mampu memimpin diri sendiri 
serta orang lain. Seorang yang memiliki jiwa kepemimpinan memiliki mental yang teguh, 
memegang prinsip dan tidak mudah menyerah. 
Sikap dasar dan kepribadian kepala sekolah/madrasah sebagai pemimpin (leader) 
mencakup kepribadian yang jujur, percaya diri, bertanggung jawab, berani mengambil 
resiko dan keputusan, berjiwa besar, serta memiliki keteladanan. Pemimpin sebagai 
pemberi petunjuk dan sebagai pengawas telah tertera dalam QS.Al-Anbiyaa‘: 73-74 
                              
                                   
                        
Artinya: 73. Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada, mereka 
mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya kepada 
kamilah mereka selalu menyembah, 74. dan kepada Luth, Kami telah berikan Hikmah 
dan ilmu, dan telah Kami selamatkan Dia dari (azab yang telah menimpa penduduk) kota 











         
6) Fungsi motivator 
Kepala madrasah berfungsi sebagai motivator, yang dapat menyemangati yang 
membesarkan hati guru, pegawai, siswa, dan wali murid agar bekerja dan mendukung 
tercapainya tujuan sekolah.Oleh karena itu, kepala sekolah/madrasah haruslah orang yang 




Kepala madrasah sangat diharapkan oleh para guru untuk dapat memberikan motivasi 
sehingga proses komunikasi dan proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. 
Sebaga motivator, kepala madrasah dituntut untuk memiliki strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi kepala guru/tenaga pendidik dalam melakukan berbagai tugas dan 
fungsnya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melaui pengaturan lingkungan fisik, 
pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan 
berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat belajar. 
Melihat begitu banyaknya fungsi kepemimpinan kepala sekolah/madrasah yang sudah 
dijelaskan diatas, maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa, pekerjaan kepala 
sekolah/madrasah semakin meningkat dan akan terus meningkat, terutama dalam rangka 
meningkatkan kompetensi kinerja guru. Pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain, karena saling terkait dan saling mempengaruhi. Kepala 
sekolah/madrasah yang mampu melaksanakan fungsi-fungsi tersebut akan dapat 
menerapkan visi sekolah menjadi aksi nyata. 
 
d. Gaya Kepemimpinan Demokratis kepala Madrasah 
Dalam melaksanakan peran dan fungsi kepemimpinan demokratis kepala madrasah di 
atas, maka akan berlangsung aktifitas kepemimpinan. Apabila aktifitas tersebut dipilih-pilih, 
maka akan terlihat gaya atau tipe kepemimpinan yang akan digunakan oleh seorang 
pemimpin dalam menjalankan tugas maupun fungsinya. 
kepemimpinan tersebut merupakan dasar dalam mengklasifikasikan tipe kepemimpinan. 
Gaya kepemimpinan menurut Syahrizal Abbas dapat diidentifikasi dalam gaya: kharismatik, 
patternalistik dan matternalistik, militeristik, otokratik, laissez faire, populistik, administratif, 
dan gaya kepemimpinan demokratis. 
Kepemimpinan demokratis menempatkan manusia sebagai faktor utama dan terpenting 
dalam setiap kelompok/organisasi. Pemimpin menempatkan orang-orang yang dipimpinnya 
sebagai subjek yang memiliki kepribadian dengan berbagai aspeknya, seperti dirinya juga. 
Kemauan, kehendak, kemampuan, penapat, kreativitas, inisiatif yang berbeda-beda dan 
dihargai disalurkan secara wajar. Seperti yang dijelaskan QS. Ali Imran (3): 118 
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                                 
                                     
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-
hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. mereka menyukai apa yang menyusahkan 
kamu. telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati 
mereka adalah lebih besar lagi. sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), 




Kepemimpinan demokratis menitikberatkan pada bimbingan yang efisien kepada para 
anggota atau pengikutnya, koordinasi pekerjaan terjalin baik dengan semua anggota, 
terutama penekanan pada rasa tanggung jawab internal (pada diri sendiri) dan kerjasama 
yang baik. Kepemimpinan demokratis ini bukanlah masalah ―person atau individu 
pemimpin‖, akan tetapi kekuatan yang terletak justru pada partisipasi aktif dari setiap 
anggota kelompok. 
Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap individu, mau mendengarkan 
nasehat dan sugesti bawahannya, bersedia mengakui keahlian para spesialis dengan 
bidangnya masing-masing, dan mampu memanfaatkan anggota seefektif mungkin, pada saat-
saat dan kondisi yang tepat. 
Kepemimpinan demoratis biasanya berlangsung dengan mantap, dengan adanya gejala-
gejala sebagai berikut: otoritas sepenuhnya didelegasikan ke bawahan, dan masing-masing 
anggota menyadari tugas dan tanggung jawab atau kewajbannya. Dalam kepemimpinan 
demokratis, seorang pemimpin mengutamakan tujuan kesejahteraan pada umumnya dan 
kelancaran kerjasama dari setiap warga kelompok. 
Dengan begitu, pemimpin demokratis berfungsi sebagai katalisator untuk mempercepat 
dinamisme dan kerjasama, demi pencapaian tujuan bersama dengan cara yang paling cocok 
dengan jiwa kelompok dan situasinya. Selain itu, kepemimpinan demokatis menitikberatkan 
masalah aktivitas anggota kelompoknya, termasuk juga para pemimpinnya. Kesemuanya itu 
terlibat aktif dalam penentuan sikap, penyusunan rencana dan program, pembuatan 
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e. Dimensi Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah 
Seorang pemimpin bukanlah hanya seseorang yang dapat memimpin saja, tetapi harus 
memiliki kekuatan, semangat untuk mengubah sikap sehingga pegawaimenjadi conform 
dengan pemimpin. 
Berikut ini beberapa dimensi kepemimpinan demokratis kepala madrasah menurut 
Robbins: 
1) Perilaku 
Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai 
bentangan yang sangat luas 
2) Komunikasi 
Komunikasi adalah suatu proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada penerima 
atau dari pimpinan kepada bawahan dan sebaliknya dengan maksud untuk mengubah 
tingkahlaku penerima 
3) Kemampuan 
Kemampuan adalah kapasitas seseorang individu untuk melakukan suatu aktivitas 
4) Kualitas 
Kualitas adalah suatu nilai yang melekat pada seseorang 
5) Pengembangan diri 
Pengembangan diri adalah pengembangan potensi diri dan kepribadian seseorang untuk 




f. Kelebihan Dan Kekurangan Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah 
Pemimpin demokratis menurut Kartini Kartono, biasanya dihormati dan dihargai. Dalam 
kepemimpinan ini dianggap sebagai simbol kebaikan dan orang sendiri, karena ia bersedia 
bekerja sama dengan semua anggota kelompok. Pemimpin demokratis ini tidak berusaha 
menjadi majikan. Semua anggota kelompok selalu ingin bertemu muka dan bertukar pikiran 
dengan dirinya yang dianggap sangat simpatik. Semua prestasi kerjanya selalu dinilai dengan  
musyawarah bersama. 
Pada kepemimpinan demokratis, pertanggungjawaban ada di tangan seluruh anggota 
kelompok. kepemimpinan demokratis memiliki garis kepemimpinan yang jelas. Apabila 
bentuk kepemimpinan tidak terdapat garis kepemimpinan, maka cenderung mengarah pada 
kebebasan total dan kekacauan. Di bawah kepemimpinan demokratis pasti terdapat disiplin 
kerja dan ketepatan kerja yang jauh lebih tinggi dari pada kedua tipe kepemimpinan lainnya. 
Sebab kelompok itu sendiri yang mendominir suasana dan tekanan sosial seta kontrol sosial 
yang diberikan oleh setiap anggota kelompok kepada sesama kawan (anggota), memaksa 
semua individu untuk bertingkah laku sesuai dengan norma kelompok. 
Maka semua tugas, baik yang sipil maupun militer yang betapapun berat dan 
berbahayanya, apabila dilaksanakan dengan semangat kooperatif dan memaksimalkan semua 
inisiatif serta inventivitas setiap orang di bawah kepemimpinan yang demokratis pastilah 
menumbuhkan semangat juang dan daya tempur yang tinggi menuju kepada kesuksesan dan 
kemenangan. Pemimpin demokratis itu tidak menganggap diri sendiri sebagai superman 
                                                          






dengan kemampuan-kemampuan superior, akan tetapi menganggap diri sendiri sebagai 
anggota biasa. Dia tidak pernah memberikan perintah tanpa menjelaskan pentignya masalah, 
dan selalu menerangkan secara terinci semua detail pelaksanaannya. Juga mendiskusikan 
semua masalah dengan kelomponya. Ia memperlakukan orang-orang yang dibawahinya 
sebagai co-workers atau sesama kawan kerja, dan tidak pernah menganggap mereka sebagai 
instrumen. 
Meskipun demikian kepemimpinan demokratis ini memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Diantara kelebihannya antara lain: 
1) Lebih banyak mengarahkan daripada memaksa 
2) Apabila terdapat masalah maka pemimpin melibatkan para anggotanya dalam 
pengambilan keputusan 
3) Mampu memberdayakan potensi karyawan 
4) Lebih bersandar kepala kerjasama dalam menjalankan tugas dibandingkan bersandar pada 
kekuasaan atau surat keputusan 
5) Senantiasa memperbaiki kesalahan yang ada daripada menyalahkan kesalahan pada pihak 
lain 
6) Meningkatkan hubungan interpersonal 
Sedangkan kekurangan kekurangan dari kepemimpinan demokratis ini sebagai berikut: 
1) Membutuhkan perhatian pada detail 
2) Waktu yang lama agar komitmen bawahan/anggotanya tumbuh terhadap pemimpin.86 
 
g. Indikator Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah 
Indikator adalah sesuatu yang dapat dijadikan petunjuk ataupun keterangan mengenai 
suatu persoalan. Misalnya, seseorang yang melakukan pekerjaan sebagainya menggunakan 
indikator agar hasilnya terukur.
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Dalam konteks kepemimpinan demokratis kepala madrasah, indikatornya akan 
ditunjukkan dalam cara memimpin. Kepemimpinan demokratis kepala madrasah terlihat 
jelas dari indikator ketika ia sedang menjalankan tugas dan peranannya. Ketika sedang ada 
masalah ia akan mencoba untuk memecahkan masalah dengan meminta interaksi-interaksi 
orang-orang dalam kelompok. Dalam hal ini guru dilibatkan sepenuhnya, kemudian ia 
berusaha membagi kekuasaan dan wewenang serta tanggung jawab kepada guru yang 
dianggap mampu membantunya dengan baik. 
Menurut Woods dalam Laliasa, kepemimpinan demokratis merupakan kemampuan untuk 
dapat mempengaruhi orang lain agar mampu bekerjasama dalam mencapai tujuan yang telah 




Kepala madrasah yang demokratis dapat diketahui dan dilihat bukan hanya pada sifat-
sifat yang melekat, tetapi juga pada perbuatan atau pada proses ketika kepala madrasah 
melakukan suatu kegiatan. 
                                                          
86 Syahrizal Abbas, h. 48. 
87Departemen Pendidikan dan Kebudayaa, ‗Kamus Besar Bahasa Indonesia‟, Kependiidikan, Cet.3.Edisi III (2003). h. 
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Adapun indikator kepemimpinan demokratis menurut Sobri Sutikno  adalah: 
1) Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah, artinya segala pengambilan keputusan 
yang dilakukan oleh kepala sekolah/madrasah berdasarkan musyawarah secara mufakat 
dengan seluruh dewan guru 
2) Tenggang rasa, artinya kepala sekolah/madrasah dapat menerima segala masukan baik 
saran maupun kritikan dari gurunya dengan mengembangkan sikap tenggang rasa guna 
menciptakan keharmonisan organisasi 
3) Memberikan kesempatan pengembangan karier untuk dapat berperan serta dalam proses 
pengambilan keputusan, terutama menyangkut tugas guru 
4) Selalu menerima kritik bawahan, artinya kepala sekolah/madrasah bersedia 
mendengarkan segala keluhan maupun masukan dari guru 
5) Menciptakan suasana kekeluargaan, artinya kepala sekolah/madrasah selalu 
menumbuhkan suasana kerja yang kondusif dan harmonis bagi inovasi dan kreatifitas 
seluruh elemen sekolah 
6) Mengetahui kekurangan dan kelebihan bawahan, artinya kepala sekolah/madrasah selalu 
menghargai potensi setiap individu/guru 
7) Komunikatif dengan bawahan, artinya kepala sekolah/madrasah menggunakan 
pendekatan-pendekatan dalam menjalankan fungsi-fungsi kepemimpinannya 
8) Tanggap terhadap situasi, artinya kepala sekolah/madrasah sering turun ke bawah 





Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa indikator kepemimpinan demokratis kepala 
madrasah ditunjukkan dengan adanya serangkaian perbuatan ketika melaksanakan proses 
kepemimpinan. Dalam pengambilan keputusan selalu dilaksankan secara musyawarah 
bersama-sama. 
Kepemimpinan demokratis kepala madrasah secara langsung maupun tidak langsung 
akan berpengaruh terhadap meningkatkan atau tidak meningkatnya bahkan menurunnya 
kinerja guru. Artinya, kepemimpinan demokratis kepala madrasah memberi pengaruh 
terhadap peningkatan kinerja guru.Oleh karena itu salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kinerja guru adalah melaksanakan kepemimpinan kepala madrasah 
dengan baik, menciptakan iklim organisasi madrasah yang kondusif, didukung motivasi serta 
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B. Kerangka Teoritik 
Uma Sekaran dalam bukunya Bussines Research mengemukakan bahwa, kerangka 
teoritik/kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
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Kepemimpinan berasal dari kata ―pemimpin‖ yang berarti: seseorang yang mempunyai 
kemampuan untuk dapat menpengaruhi perilaku seseorang didalam kerjanya dengan menggunakan 
kekuasaan yang dimilikinya. Kepemimpinan adalah aktifitas, sifat-sifat, perilaku pribadi, pengaruh 
terhadap orang lain yang berupa mampu mendorong para bawahannya dalam mencapai tujuan 
pendidikan. 
Jadi kepemimpinan  kepala madrasah dalam penelitian ini adalah perilaku kepala madrasah 
dalam pengambilan suatu keputusan, membina, dan mengawasi kinerja guru dalam melaksanakan 
tugas-tugas pokok seorang guru. Kepemimpinan kepala madrasah yang baik akan mendorong guru 
untuk dapat terus meningkatkan kinerjanya sehingga hasil yang dicapai pun akan maksimal, begitu 
pula sebaliknya. 
 




Kepemimpinan Demokratis Kepala 
Madrasah 
1. Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah 
2. Tenggang rasa 
3. Memberikan kesempatan pengembangan karier 
4. Selalu menerima kritik bawahan 
5. Menciptakan suasana kekeluargaan 
6. Mengetahui kekurangan dan kelebihan bawahan 
7. Komunikatif dengan bawahan 








1. Menyusun rencana pembelajaran 
2. Melaksanakan pembelajaran 
3. Melaksanakan hubungan antar pribadi 
4. Melaksanakan penilaian hasil belajar  
5. Melaksankaan program pengayaan  
6. Melaksanakan program remedial 
 
Kerangka teoritik/berfikir diatas dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
                                                          









Dimana X : Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah 
   Y : Kinerja Guru 
 
C. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.Dikatakan sementara, karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.
92
 
Menurut Sugiyono hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya dalam bentuk kalimat pertanyaan.
93
 Menurut 
Kerlinger, hipotesis memiliki pengertian sebagai pernyataan yang bersifat dugaan (conjectural) 
tantang hubungan dua variabel atau lebih. Pernyataan ini selalu diungkapkan dalam bentuk kalimat 
pernyataan (declarative statement) dan menghubungkan baik secara umum maupun secara khusus 
tentang variabel yang satu dengan variabel yang lain. Secara umum, hipotesis penelitian adalah 




Jadi dapat penulis simpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan 
yang perlu diuji kebenaranya melalui analisis. Peneliti mengajukan hipotesis yang dilakukan dengan 
pertimbangan agar kebenaranya dapat teruji dan sesuai dengan analisis yang digunakan. 
1. H0: ―tidak terdapat pengaruh kepemimpinan demokratis kepala madrasah secara signifikan  
terhadap kinerja guru di MTs Negeri 1 Bandar Lampung‖ 
2. Ha: ―terdapat pengaruh kepemimpinan demokratis kepala madrasah secara signifikan terhadap 
kinerja guru di MTs Negeri 1 Bandar Lampung‖. 
Adapun kriteria dalam pengujiannya adalah: 
H0 ditolak jika Fhit > Ftab , H0 dalam hal lain H1 diterima 
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